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ABSTRAK 

 

Judul  : Psychological Well-Being Siswa di Sekolah 

Nama  : Zikry Latupasjana Ersya 

Pembimbing : 1. Dr. Syahniar, M.Pd., Kons 

 2. Ifdil, S.HI., S.Pd., M.Pd., Kons  

 

Terpenuhinya kebutuhan psikologis maupun fisik dapat membuat individu 

menjadi sejahtera. Dilihat dari tugas-tugas perkembangannya siswa diharapkan 

mencapai tugas perkembangan dengan baik. Siswa yang mencapai tugas-tugas 

perkembangannya akan mampu menerima diri sendiri, memiliki otonomi sendiri 

dan mampu merumuskan tujuan hidupnya. Namun fenomena yang ditemukan 

adanya individu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang kurang baik dapat 

merasa kecewa terhadap lingkungan, mengalami kesukaran karena sejumlah 

kualitas pribadi tidak terpenuhi, individu yang sulit percaya dengan orang lain, 

merasa kesulitan untuk bersikap hangat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Psychological Well-being 

siswa di SMA N 7 Padang. Jenis penelitian ini berbentuk deskriptif kuantitatif. 

Sampel penelitian adalah semua siswa kelas sepuluh dan sebelas yang berjumlah 

240 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

berskala model likers. 

Hasil penelitian mengungkapkan psychological well-being dengan rincian 

masing-masing sub variable sebagai berikut: (1) Penerimaan diri siswa pada 

umumnya berada pada kategori cukup baik; (2) hubungan positif dengan orang 

lain di sekolah pada umumnya berada pada kategori cukup baik; (3) otonomi 

siswa pada umumnya berada pada kategori cukup baik; (4) penguasaan 

lingkungan siswa pada umumnya berada pada kategori cukup baik; (5) keyakinan 

memiliki tujuan hidup siswa pada umumnya berada pada kategori cukup baik; dan 

perkembangan pribadi siswa pada umumnya berada pada kategori baik. Dari hasil 

temuan tersebut secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa psychological well-

being siswa di sekolah berada pada kategori cukup baik.  Idealnya psychological 

well-being siswa seharusnya berada pada kategori sangat baik. Dengan temuan 

penelitian tersebut, guru BK dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling 

seperti, layanan informasi, layanan konseling perorangan, layanan bimbingan 

kelompok, dan layanan konseling kelompok, khususnya berkaitan dengan 

meningkatkan psychological well-being siswa di sekolah. 
 
Kata kunci: Psychological, psychological well-being, personal growth.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Setiap manusia memiliki tujuan hidup. Salah satu tujuan hidup 

manusia yaitu mencapai kesejahteraan, untuk memenuhi kesejahteraan itu 

setiap individu berusaha memenuhi kebutuhannya. Terpenuhinya 

kebutuhan psikologis maupun fisik dapat membuat individu menjadi 

sejahtera. Dilihat dari tugas-tugas perkembangannya siswa diharapkan 

mencapai tugas perkembangan dengan baik. Siswa yang mencapai tugas-

tugas perkembangannya akan mampu menerima diri sendiri, memiliki 

otonomi sendiri dan mampu merumuskan tujuan hidupnya. Menurut 

Sumanto (2014), Jika tugas-tugas perkembangannya tercapai maka 

kejahteraan diri siswa menjadi meningkat dan sebaliknya individu yang 

tidak tercapai tugas-tugas perkembangannya akan tidak bahagia dan 

sejahtera.  

Kesejahteraan merupakan dambaan setiap manusia dalam 

hidupnya, kesejahteraan dapat dikatakan sebagai  suatu kondisi ketika 

seluruh kebutuhan terpenuhi. Terpenuhinya kebutuhan yang paling 

mendasar seperti makan, minum, pakaian hingga kebutuhan untuk diakui 

dalam kehidupan bermasyarakat adalah salah satu hal yang mendasar yang 

mampu membuat manusia merasakan kesejahteraan, salah satunya 

kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan psikologis mengacu pada 
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menjalani kehidupan yang berarti dimana seseorang menyadari dirinya 

sendiri kapasitas (Fledderus, Bohlmeijer, Smit, & Westerhof, 2010). 

Menurut Brandburn (dalam Ryff & keyes, 1995), kesejahteraan 

psikologis yaitu individu mampu menerima diri apa adanya, tidak terdapat 

gejala-gejala depresi, dan selalu memiliki tujuan hidup yang dipengaruhi 

oleh fungsi psikologi positif yang berupa aktualisasi diri, penguasaan 

lingkungan. 

Cukup baikkan menurut Ryff (1989), kesejahteraan psikologis 

yaitu sebuah kondisi dimana individu memiliki sikap yang positif terhadap 

diri sendiri dan orang lain, dapat membuat keputusan sendiri dan mengatur 

tingkah lakunya sendiri. Individu juga dapat menciptakan dan mengatur 

lingkungan yang kompatibel dengan kebutuhannya, memiliki tujuan hidup 

dan membuat hidup mereka lebih bermakna, serta berusaha 

mengeksplorasi dan mengembangkan dirinya (Ryff, 1989). 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan Psychological Well-Being 

merupakan persepsi individu terhadap pengalaman hidup dirinya. Well-

being ini kemudian menjadi landasan hidup dan standarnya dalam 

menikmati hidup. Apabila well being seseorang kurang baik, ia menilai 

dirinya buruk. Pengalaman hidupnya buruk, caranya menilai hidup buruk, 

motivasinya untuk mengubah hidup pun buruk (Bradburn, 1969). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

( Psycholigical Well-Being), yaitu:  
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1. Usia, bertambahnya usia sejalan dengan peningkatan dimensi-dimensi 

dalam kesejahteraan psikologis (Psycholigical Well-Being). 

2. Gender, perbedaan gender juga mempengaruhi tingkat kesejahteraan 

psikologis seseorang, hasil penelitian Ryff menggambarkan wanita 

memiliki skor yang lebih baik  dari laki-laki pada dimensi pertumbuhan 

pribadi. 

3. Status Sosial Ekonomi, data yang diperoleh dari Wisconsin 

Longitudinal Study memperlihatkan bahwa pendidikan dan status 

pekerjaan meningkatkan kesejahteraan psikologis, terutama pada 

dimensi penerimaan diri dan tujuan hidup. 

4. Budaya, budaya barat memiliki nilai yang baik dalam dimensi 

penerimaan diri dan otonomi, cukup baikkan budaya timur memiliki 

nilai yang baik pada dimensi hubungan positif dengan orang lain. 

(Sarafino, 2011). 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai psikologis remaja di 

sekolah pada kategori cukup baik (Prabowo, 2016). Pada skala kepuasan 

hidup remaja subjek penelitian memiliki kepuasan hidup dalam kategori 

cukup baik (Rohmah, 2013). Selanjutnya penelitian kesejahteraan 

psikologis siswa pada kategori cukup baik (Amna, 2015). Dan dari 

penelitian di SMK 1 tengaran dihasilkan kesejahteraan psikologis pada 

kategori kurang baik (Ningsih, 2012). 

Disisi lain individu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang 

kurang baik dapat merasa kecewa terhadap lingkungan, mengalami 
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kesukaran karena sejumlah kualitas pribadi tidak terpenuhi, individu yang 

sulit percaya dengan orang lain, merasa kesulitan untuk bersikap hangat, 

terbuka dan memperhatikan orang lain dan merasa terasingi dan frustasi 

serta tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

Psychological well-being penting untuk dilakukan karena nilai 

positif dari kesehatan mental yang ada di dalamnya membuat seseorang 

dapat mengidentifikasi apa yang hilang dalam hidupnya. Kebahagian yang 

dialami setiap individu itu bersifat subjektif karena setiap individu 

memiliki tolak ukur kebahagiaan yang berbeda-beda setiap individu juga 

memiliki faktor yang berbeda sehingga mendatangkan kebahagiaan yang 

diinginkannya sendiri (Ryff, 1995).  

Selanjutnya Ryff menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan 

psikologis dasar sangat penting untuk kesejahteraan dan pertumbuhan 

individu (Weiss, Westerhof, & Bohlmeijer, 2016). Studi longitudinal 

menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis yang baik 

merupakan faktor pelindung terhadap penyakit jiwa dan psikopatologi dan 

itu juga terkait dengan penanda biologis kesehatan fisik, mengurangi risiko 

berbagai penyakit seperti penyakit Alzheimer, dan durasi hidup yang lebih 

lama (Weiss et al., 2016).  

Berdasarkan pengamatan di SMA N 7 Padang pada tanggal 20 Mei 

2017 ada beberapa siswa yang mengalami masalah kesejahteraan 

psikologis, antara lain merasa kecewa terhadap lingkungan, merasa sulit 

bersikap hangat terhadap teman sebaya, merasa terasingi dan frustasi 
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dalam menjalin hubungan interpersonal dan sulit menyesuaikan diri 

dengan lingkungan. 

Kemudian dari wawancara empat orang siswa di SMA N 7 Padang 

di Taman sekolah pada tanggal 20 juni 2017 ditemukan juga siswa yang 

merasa kecewa terhadap lingkungan dan sulit bersikap hangat terhadap 

teman sebaya. Berdasarkan fenomena-fenomena tersebut peneliti tertarik 

meneliti tentang “ Psychological Well-Being Siswa di Sekolah”. 

B. Indentifikasi Masalah 

Menurut Brandburn (dalam Ryff & Keyes, 1995), kesejahteraan 

psikologis yaitu individu mampu menerima diri apa adanya, tidak terdapat 

gejala-gejala depresi, dan selalu memiliki tujuan hidup yang dipengaruhi 

oleh fungsi psikologi positif yang berupa aktualisasi diri, penguasaan 

lingkungan. Dari fenomena pada latar belakang, maka dapat di identifikasi 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Ada siswa yang kecewa terhadap kehidupan yang dijalani. 

2. Ada siswa yang mengalami kesukaran karena sejumlah kualitas 

pribadi. 

3. Ada siswa yang kesulitan untuk bersikap hangat, terbuka, dan 

memperhatikan orang lain. 

4. Ada siswa yang merasa terasing dan frustasi dalam hubungan 

interpersonal 

5. Ada siswa yang tidak bersedia menyesuaikan diri mempertahankan 

hubungan yang penting dengan orang lain. 
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C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah penelitian yaitu: “Bagaimana 

Psychological well-being siswa di sekolah pada aspek penerimaan diri, 

hubungan yang positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan 

lingkungan, tujuan hidup dan aspek pertumbuhan pribadi. 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan luasan cakupan identifikasi rumusan masalah, 

peneliti mempersempit cakupan penelitian tersebut melalui rumusan 

masalah menjadi “Psychological Well-Being siswa di sekolah” mencakup: 

1. Bagaimana kondisi kesejahteraan psikologis siswa pada aspek 

penerimaan diri (Self Acceptance). 

2. Bagaimana kondisi kesejahteraan psikologis siswa pada aspek 

hubungan yang positif dengan orang lain (positive relations with 

others). 

3. Bagaimana kondisi kesejahteraan psikologis siswa pada aspek otonomi 

(Autonomy). 

4. Bagaimana kondisi kesejahteraan psikologis siswa pada aspek 

penguasaan lingkungan (Environmental Mastery). 

5. Bagaimana kondisi kesejahteraan Psikologis siswa pada aspek tujuan 

hidup (purpose in life). 

6. Bagaimana kondisi kesejahteraan psikologis siswa pada aspek 

pertumbuhan pribadi (personal growth) 
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E. Asumsi Penelitian 

Asumsi adalah sesuatu hal yang tidak dapat dibantah dan sudah 

pasti kebenarannya. Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kondisi Psychological Well-Being individu berbeda-beda 

2. Psychological Well-Being individu dapat ditingkatkan 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Kesejahteraan psikologis siswa pada aspek penerimaan diri (Self 

Acceptance). 

2. Kesejahteraan psikologis siswa pada aspek hubungan yang positif 

dengan orang lain (positive relations with others). 

3. Kesejahteraan psikologis siswa pada aspek otonomi (Autonomy). 

4. Kesejahteraan psikologis siswa pada aspek penguasaan lingkungan 

(Environmental Mastery). 

5. Kesejahteraan Psikologis siswa pada aspek tujuan hidup (purpose in 

life). 

6. Kesejahteraan psikologis siswa pada aspek pertumbuhan pribadi 

(personal growth) 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru BK 

Sebagai bahan masukan bagi guru BK dalam mengembangkan 

Psychological Well-Being siswa di sekolah terutama siswa yang 

kurang mampu menerima dirinya, belum mampu menguasai 
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lingkungan untuk meningkatkan kesejahteraan psikologisnya. Serta 

menjadikan siswa yang memiliki otonomi dalam dirinya. 

2. Bagi Orangtua 

Penelitian ini berguna sebagai bahan evaluasi dan masukan 

bagi orangtua untuk memberikan dukungan sosial secara optimal 

kepada siswa sehingga Psychological Well-Being siswa baik di 

sekolah. 

3. Bagi siswa 

Dapat memahami kepribadiannya, dapat bersyukur terhadap 

kehidupannya dan dapat memaknai hidupnya secara positif. 

4. Bagi peneliti 

Dalam usaha meningkatkan keterampilan, menambah 

wawasan, dan pengetahuan serta dapat memberikan wawasan baru 

dalam pengembangan penelitian bagi peneliti selanjutnya. 

 


